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Globalisasi Ekonomi 
Dan Pengaruhnya 

Terhadap  Kemiskinan, Dan 
Ketimpangan Pendapatan

 Di Indonesia

Fanny Suzuda Pohan
0309018701

Lestari Agusalim
0309018701

oleh :

ABSTRAK
  Globalisasi ekonomi menciptakan hubungan ekonomi yang saling memengaruhi antarnegara serta lalu lintas barang 

dan jasa akan membentuk perdagangan antarnegara. Globalisasi akan menin- gkatkan perdagangan internasional, akan tetapi 

seringkali menimbulkan berbagai pengaruh yang kuat terhadap pola pendapatan di dalam suatu negara, sehingga memunculkan 

pihak yang diuntungkan dan pihak yang dirugikan. Ada negara yang mengalami penurunan kemiskinan dan ketimpangan 

pendapatan, ada pula yang mengalami peningkatan kemiskinan dan ketimpangan pendapatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh jangka pendek dan jangka panjang globalisasi ekonomi terhadap kemiskinan dan ketimpangan 

pendapatan di Indonesia, serta memberikan rekomendasi kebijakan dalam rangka meminimalisir dampak negatif dari globalisasi 

ekonomi. Data yang digunakan adalah data sekunder yang terdiri dari nilai ekspor impor, produk domestik bruto, pendapatan per 

kapita, tingkat pengangguran terbuka, tingkat kemikisknan, dan indeks gini dari tahun 1978-2015. Hasil analisis menggunakan 

Vector Error Correction Model (VECM) menunjukkan bahwa globalisasi ekonomi tidak berpengaruh terhadap kemiskinan, tetapi 

dalam jangka panjang dapat mengurangi tingkat kemiskinan. Sementara itu, globalisasi ekonomi dalam jangka pendek dapat 

mengurangi ketimpangan pendapatan, akan tetapi dalam jangka panjang tidak memikili dampak yang signi�kan. Untuk 

mengurangi kemiskinan dan ketimpangan pendapatan melalui perdagangan internasional, perlu diterapkan suatu sistem 

perdagangan yang adil. Dengan demikian semua pelaku ekonomi mendapat manfaat, bukan menjadi predator bagi yang lainnya. 

PENDAHULUAN
  Globalisasi ekonomi adalah suatu proses pengintegrasian ekonomi nasional ke dalam suatu sistem ekonomi global (Fakih, 

2002). Salah satu bentuk globalisasi ekonomi ditandai dengan meningkatnya keterbukaan perekonomian suatu negara terhadap 

perdagangan internasional. 

  Ada perdebatan tentang keuntungan dan kerugian dari keterbukaan perdagangan. Berdasarkan beberapa penelitian yang 

dilakukankan di berbagai negara, ditemukan bahwa terdapat tiga pola hubungan antara keterbukaan perdagangan dengan kemiskinan 

suatu negera, diantaranya; (1) keterbukaan perdagangan menyebabkan kemiskinan dan ketimpangan menurun, (2) keterbukaan 

perdagangan menyebabkan kemiskinan dan ketimpangan pendapatan meningkat, (3) terdapat hubungan yang rumit antara keterbukaan 

ekonomi dan kemiskinan dan ketimpangan pendapatan. 
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PERGERAKAN DATA

Rumusan Masalah

1

Bagaimana pengaruh jangka pendek
dan jangka panjang globalisasi ekonomi 
terhadap kemiskinan di Indonesia?

2
3

Bagaimana pengaruh jangka pendek 
dan jangka panjang globalisasi ekonomi 

terhadap ketimpangan pendapatan di Indonesia?

Apa rekomendasi kebijakan 
dalam rangka meminimalisir 

dampak negatif dari globalisasi ekonomi?

KAJIAN TEORITIS

TINGKAT
KEMISKINAN
Orang yang hidup 

di bawah garis 
kemiskinan. tidak 

mampu memenuhi 
kebutuhan dasar.

PENDAPATAN
KETIMPANGAN

Diukur dengan indeks gini. 
Nilai antara 0-1. Semakin 
besar, semakin timpang.

EKONOMI
GLOBALISASI

Integritas Ekonomi. Keterbukaan 
perdagangan. Keterbukaan arus 
modal. Keterbukaan pasar uang. 
Keterbukaan pasar tenaga kerja.  

GLOBALISASI 
EKONOMI 

MENGURANGI 
KETIMPANGAN
PENDAPATAN

GLOBALISASI 
EKONOMI 

MENINGKATKAN 
KEMISKINAN

GLOBALISASI 
EKONOMI 

MENINGKATKAN 
KETIMPANGAN
PENDAPATAN

GLOBALISASI 
EKONOMI 

MENGURANGI 
KEMISKINAN

Fischer, (2003); 
Ozcan dan Kar (2016);

Okungbowa et al., (2014): 
Oyewale dan Amusat (2013); 

Chaudhry (2013).

Kuznets, (1955); 
Wanget al., (2008);

Suci  (2015). 

Chen dan Ravallion, (2007); 
Lopez (2004);

Harrison, (2007); 
Nissanke dan 

Thorbecke (2010).

Feenstra, 1999); 
Cornia dan Kiiski, (2001);

Atif et al., (2012); 
Williamson, (2002); 
O’Rourke, (2001); 

Aghion dan Williamson, (1998).

METODE PENELITIAN

Jenis Data
Data Sekunder berupa data 

deret waktu dari tahun 
1978-2015. (1) PDB ADHK 

(=2010); (2) Ekspor; (3) Impor; 
(4) tingkat kemiskinan; (5) 
indeks gini; dan (6) tingkat 

pengangguran terbuka.  

Sumber Data

Jurnal internasional maupun
nasional, buku-buku, dan

literatur ilmiah lainnya.

METODE ANALISIS
Vector Error Correction Model (VECM)

Digunakan untuk variabel yang 
nonstasioner tetapi memiliki potensi 
terkointegrasi. Setelah dilakukan 
pengujian pada model yang digunakan 
maka dianjurkan untuk memasukan 
persamaan kointegrasi ke dalam model 
yang digunakan. Pada data time series 
kebanyakan memiliki tingkat 
stasioneritas pada �rst di�erence atau 
I(1). VECM kemudian memanfaatkan 
informasi restriksi kointegrasi tersebut ke 
dalam spesi�kasinya. 

Uji Stasioneritas 

Data

Uji Lag 

Optimum

Uji Stabilitas 

VAR

Uji

Kointegrasi

PENGUJIAN PRA ESTIMASI

MODEL PENELITIAN
MODEL 1: 

Fokus menganalisis dampak 
globalisasi ekonomi terhadap kemiskinan.

MODEL 2: 
Fokus menganalisis dampak 
globalisasi ekonomi terhadap ketimpangan pendapatan.

PEMBAHASAN
Jangka Panjang

Variabel Koefisien t-statistik
POVR(-1) 1
TOI(-1) -0.120499 *[-1.98855]
LNGDP(-1) 29.02112 *[5.80804]
LNGDP_C(-1) -11.71190 *[-6.01732]
UNEMP(-1) 0.565004 *[3.13480]

Jangka Pendek

Variabel Koefisien t-statistik
CointEq1 -0.139820 *[-2.14374]
D(POVR(-2)) -0.986442 *[-2.39425]
D(POVR(-4)) 0.823853 *[2.77993]
D(LNGDP(-3)) 25.78372 *[2.07411]
D(LNGDP(-4)) 56.39695 *[2.93695]
D(LNGDP_C(-1)) 12.21765 *[2.07411]
D(LNGDP_C(-2)) 14.50142 *[2.07962]
D(UNEMP(-2)) 0.695482 *[2.52805]
D(UNEMP(-3)) 2.018665 *[3.71066]

DAMPAK GLOBALISASI EKONOMI
TERHADAP KEMISKINAN

Variabel Yang Menurunkan Kemiskinan Dalam 
Jangka Panjang
1. Indeks Keterbukaan Ekonomi
2. Pendapatan Per Kapita

Jangka Panjang

Variabel Koefisien t-statistik
GINI(-1) 1
TOI(-1) -0.000384 [-0.87212]
LNGDP(-1) 0.737547 *[26.5387]
LNGDP_C(-1) -0.203856 *[-16.0871]
UNEMP(-1) 0.018914 *[15.2752]

Jangka Pendek

Variabel Koefisien t-statistik
CointEq1 0.208109 *[3.17719]
D(GINI(-1)) -0.726986 *[-2.63336]
D(TOI(-2)) -0.002458 *[-2.80994]
D(TOI(-3)) -0.001780 *[-2.10537]
D(LNGDP(-1)) 0.291417 *[2.70823]
D(LNGDP(-4)) -0.314023 *[-2.91980]
D(UNEMP(-3)) -0.012239 *[-3.02180]

DAMPAK GLOBALISASI EKONOMI 
TERHADAP KETIMPANGAN PENDAPATAN

Variabel Yang Menurunkan Ketimpangan 
Pendapatan Dalam Jangka Panjang:
1. Indeks Keterbukaan Ekonomi (Tidak Signi�kan)
2. Pendapatan Per Kapita

KESIMPULAN & SARAN

MODEL 1

MODEL 2

Dalam jangka pendek keterbukaan 
perdagangan internasional tidak memiliki 
pengaruh yang signi�kan terhadap 
kemiskinan. Tetapi, dalam jangka panjang 
terbukaan perdagangan internasional 
berpengaruh signi�kan terhadap penurunan 
tingkat kemiskinan di Indonesia. 

Dalam jangka pendek keterbukaan 
perdagangan internasional berpengaruh 
negatif signi�kan terhadap ketimpangan 
pendapatan. Tetapi, dalam jangka panjang 
keterbukaan perdagangan internasional 
tidak berpengaruh signi�kan dalam 
menurunkan ketimpangan pendapatan.

Implikasi Kebijakan
 Dibutuhkan suatu sistem perdagangan yang adil, yaitu 
model perdagangan yang berdasarkan pada kemitraan setara 
melalui dialog, keterbukaan dan saling menghormati. 
Tujuannya adalah untuk menciptakan keadilan, pembangunan 
berkesinambungan, melindungi hak-hak kelompok produsen 
dan pekerja yang terpinggirkan, dan melindungi lingkungan 
dari kerusakan akibat kegiatan ekonomi yang eksploratif.  
 Sistem perdagangan yang adil hanya dapat terjadi bila 
terdapat kemitraan yang setara antarperlaku ekonomi. 
Kemitraan yang setara dalam perdagangan harus dilandasi 
oleh jiwa dan semangat kekeluargaan (gotong royong) sebagai 
acuan dalam aturan main perdagangan. Semua pelaku 
ekonomi harus menerapkan hubungan kerja dan hubungan 
industrial yang harmonis, dinamis, dan berkeadilan. Tujuan 
tersebut dapat terwujud apabila seluruh keputusan alokasi 
sumber daya ekonomi diputuskan oleh seluruh rakyat, melalui 
Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR) bukan oleh pasar atau 
pemerintah yang berkuasa (lembaga eksekutif ).
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